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EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERAL  

TERHADAP PENGELUARAN KAS  

PADA PRIMER KOPERASI KARTIKA DWI TUNGGAL 

 

ABSTRAK 

 

Ni Wayan Novita Dewi 

 

Penerapan sistem akuntansi pengeluaran kas yang baik bagi perusahaan 

memiliki beberapa manfaat penting, yaitu mengefektifkan biaya-biaya yang 

dikeluarkan perusahaan, mencegah terjadinya penyalahgunaan, penyelewengan, 

dan penggelapan kas. Masalah yang terjadi pada Primer Koperasi Kartika Dwi 

Tunggal adalah tidak semua prosedur terhadap pengeluaran kas berjalan dengan 

baik. Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan sistem pengendalian internal terhadap pengeluaran kas 

pada Primer Koperasi Kartika Dwi Tunggal. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode 

komparatif, yaitu berupa penjelasan atas data yang diperoleh kemudian 

dibandingkan antara teori dengan penerapan yang terjadi di lapangan. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal terhadap pengeluaran kas pada 

Primer Koperasi Kartika Dwi Tunggal belum berjalan dengan baik, adapun masalah 

yang terjadi pada koperasi ini yaitu struktur organisasi yang belum sesuai dengan 

Pasal 21 Undang-Undang No 25 Tahun 1992, terdapat perangkapan fungsi 

pencatatan dengan fungsi penyimpanan, terdapat beberapa transaksi pengeluaran 

kas yang dilakukan tanpa adanya persetujuan dari ketua koperasi, tidak pernah 

melaksanakan pemeriksaan mendadak karena pemeriksaan baru akan dilaksanakan 

ketika akan diadakannya Rapat Anggota Tahunan, serta kurangnya pelatihan bagi 

karyawan untuk menunjang pekerjaannya.  

Kata Kunci: Evaluasi, Sistem Pengendalian Internal, Koperasi, Pengeluaran 

Kas 
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EVALUATION OF THE INTERAL CONTROL SYSTEM 

AGAINST CASH EXPENDITURES 

IN THE PRIMARY KARTIKA DWI TUNGGAL COOPERATIVE 

 

ABSTRACT 

 

Ni Wayan Novita Dewi 

 

The implementation of a good cash expenditure accounting system for the 

company has several important benefits, namely streamlining the costs incurred by 

the company, preventing misuse, misappropriation, and embezzlement of cash. The 

problem that occurs in Primary Kartika Dwi Tunggal Cooperative is not all 

procedures for cash disbursements go well. Based on these problems, the purpose 

of this study is to determine the implementation of internal control system on cash 

expenditures in Primary Kartika Dwi Tunggal Cooperative. The data analysis 

technique used in this study is descriptive qualitative comparative method, which is 

in the form of an explanation of the data obtained and then compared between the 

theory with the application that occurs in the field. The method of data collection 

is done through interviews and documentation. The results showed that the system 

of internal control of cash expenditures in Primary Kartika Dwi Tunggal 

Cooperative has not been running well, as for the problems that occur in this 

cooperative is the organizational structure that is not in accordance with Law No. 

25 of 1992 Article 21, there is a multiplicity of recording functions with storage 

functions, there are some cash expenditure transactions, never carry out 

unannounced checks because new checks will be carried out when the Annual 

Members Meeting will be held, as well as the lack of training for employees to 

support their work. 

Keywords: Evaluation, Internal Control System, Cooperative, Cash 

Disbursement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan pasti memiliki prosedur tersendiri dalam pencatatan 

transaksi dan akan menentukan sistem perusahannya agar dapat memulai 

seluruh aktivitas operasional guna membangun usahanya tersebut. Perusahaan 

dapat berkembang karena dipengaruhi oleh perkembangan dunia secara umum, 

maka dari itu perusahaan harus mengembangkan suatu strategi agar dapat 

bertahan dalam dunia bisnis yang yang selalu berubah. Hal tersebut tidak 

mudah untuk dihadapi, maka dari itu diperlukan suatu alat pengendalian berupa 

sistem pengendalian internal untuk mengendalikan kegiatan perusahaan 

tersebut secara efektif dan efisien. Sistem pengendalian internal yang memadai 

dapat menghindari terjadinya penyelewengan dan kecurangan, tentunya 

perkembangan perusahaan harus diikuti dengan sistem pengendalian internal 

yang baik. 

Menurut Institut Akuntan Publik Indonesia (2011), Sistem pengendalian 

internal adalah sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, 

manajemen, dan entitas lain yang didesain untuk memberikan keyakinan 

memadai tentang pencapaian dalam keandalan pelaporan keuangan, efektifitas 

dan efisiensi operasi dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku. Sistem pengendalian internal di suatu perusahaan dapat
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dikatakan baik apabila terdapat pemisahan tanggung jawab fungsional secara 

tegas. Jika fungsi penyimpanan disatukan dengan fungsi pencatatan maka 

perangkapan ini akan membuka kemungkinan terjadinya pencatatan transaksi 

yang sebenarnya tidak terjadi, sehingga data yang dihasilkan tidak dapat 

dipercaya kebenarannya serta kekayaan dari perusahaan tersebut tidak terjaga 

keamanannya.  

Selain adanya sistem pengendalian internal yang baik di dalam 

perusahaan, diperlukan juga pengelolaan sistem akuntansi yang baik. 

Penerapan sistem akuntansi pada perusahaan bertujuan agar semua aktivitas 

perusahaan dapat berjalan dengan baik terutama yang berkaitan dengan laju 

pembiayaan pengeluaran kas perusahaan. 

Penerapan sistem akuntansi pengeluaran kas yang baik bagi perusahaan 

memiliki beberapa manfaat penting, yaitu mengefektifkan biaya-biaya yang 

dikeluarkan perusahaan, mencegah terjadinya penyalahgunaan, 

penyelewengan, dan penggelapan kas serta dapat membantu perusahaan dalam 

memprediksi penentuan besarnya anggaran kas yang harus tersedia untuk 

aktivitas perusahaan pada periode mendatang. Oleh karena itu diperlukan 

sistem pengendalian internal terhadap pengeluaran kas untuk meningkatkan 

kepatuhan perusahaan terhadap ketentuan dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, mengurangi resiko terjadinya kerugian, dan mencegah 

penyimpangan yang akan terjadi. 

Primer Koperasi Kartika Dwi Tunggal termasuk kedalam jenis koperasi 

konsumsi, karena koperasi tersebut menyediakan berbagai produk kebutuhan 
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sehari-hari seperti kebutuhan pangan, pakaian, dan produksi lainnya. Dalam 

menjalankan usahanya agar berjalan secara efektif harus memperhatikan 

pengolahan yang menyangkut segala aktivitas dan kegiatan perusahaan 

diantaranya mengenai pengeluaran kas. Penerapan sistem akuntansi 

pengeluaran kas pada Primer Koperasi Kartika Dwi Tunggal diharapkan dapat 

menangani dan mengatur lajunya pengeluaran kas. Dengan adanya penerapan 

sistem akuntansi yang baik terhadap pengeluaran kas maka lajunya arus kas 

yang keluar dapat ditangani dengan baik, semakin baik sistem akuntansi 

pengeluaran kas yang diterapkan maka semakin dapat dipercaya besarnya kas 

yang ada didalam laporan keuangan tersebut. Kegiatan pengeluaran kas yang 

biasa dilakukan oleh Primer Koperasi Kartika Dwi Tunggal berupa pelunasan 

hutang kepada supplier, dana kesejahtaeraan pengurus koperasi, dana sosial 

bagi angota yang sakit dan keluarga anggota yang meninggal dunia, serta untuk 

perluasan daerah kerja. 

Koperasi ini telah memiliki SOP (Standar Operasional Prosedur) serta 

visi misi yang dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan 

operasional perusahaannya. Beberapa kasus yang terjadi pada perusahaan ini 

adalah tidak semua prosedur mengenai pengeluaran kas dijalankan dengan 

baik. Jika dibandingkan dengan unsur sistem pengendalian internal maka 

penyelewengan yang terjadi yakni: 

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 

tegas. Dalam kasus ini terdapat beberapa bagian yang belum dilakukan 

pembagian pemisahan tanggung jawab secara jelas, pada struktur 
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organisasi hanya terdapat Rapat Anggota Tahunan (RAT), ketua, 

sekretaris, urusan nikkop, urusan usaha dan urusan bendahara hal itu tidak 

mendeskripsikan secara jelas struktur organisasi yang mengurus bagian 

keuangan, pada struktur organisasi tidak disusun sesuai dengan Pasal 21 

UU No 25 Tahun 1992, dan terdapat perangkapan fungsi pencatatan dan 

penyimpanan kas yang dilakukan oleh bendahara. 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya, 

dalam kasus ini terdapat beberapa transaksi pengeluaran kas kecil yang 

dilakukan tanpa adanya persetujuan oleh ketua terlebih dahulu, urusan 

bendahara baru bisa mengonfirmasi setelah transaksi tersebut 

dilaksanakan. 

c. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi, pada Primer Koperasi Kartika Dwi Tunggal belum 

melaksanakan pemeriksaan secara mendadak dan hanya melakukan 

pemeriksaan saat akan diadakan rapat anggota tahunan, serta jika terdapat 

perputaran jabatan maka jabatan yang selalu diisi oleh orang yang sama 

adalah bendahara. 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya, untuk hal ini 

kurang adanya pelatihan atau seminar untuk karyawan, jadi untuk 

mendorong praktik yang sehat tergantung pada manusia yang 

melaksanakannya. 
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Untuk mencegah terjadinya penyimpangan pada Primer Koperasi 

Kartika Dwi Tunggal, maka kebutuhan akan evaluasi sistem pengendalian 

internal sangat diperlukan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, terlihat jelas peran penting dari sistem 

pengendalian internal dalam mendukung keberhasilan koperasi ini, maka untuk 

meningkatkan sistem pengendalian tersebut agar dapat diterapkan sesuai 

ketentuan perlu diadakannya evaluasi untuk memeriksa sistem pengendalian 

internal terhadap pengeluaran kas pada Primer Koperasi Kartika Dwi Tunggal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi maka rumusan masalah 

yang akan dikaji yaitu, bagaimana penerapan sistem pengendalian internal 

terhadap pengeluaran kas pada Primer Koperasi Kartika Dwi Tunggal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu, untuk 

mengetahui pelaksanaan sistem pengendalian internal terhadap pengeluaran 

kas pada Primer Koperasi Kartika Dwi Tunggal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan antara 

teori di perkuliahan dengan praktik nyata di perusahaan, serta dapat 

menambah wawasan pengetahuan dan memperoleh gambaran tentang 
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sistem pengendalian internal terhadap pengeluaran kas di Primer Koperasi 

Kartika Dwi Tunggal.  

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dapat menambah referensi maupun bahan bacaan yang 

dapat digunakan oleh pihak yang ingin melakukan kegiatan penelitian 

yang sejenis. 

c. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk 

kemudian melakukan perbandingan dengan apa yang selama ini telah 

dilakukan, dan dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya sistem 

pengendalian internal pengeluaran kas di Primer Koperasi Kartika Dwi 

Tunggal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal terhadap pengeluaran 

kas pada Primer Koperasi Kartika Dwi Tunggal belum berjalan dengan 

maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan teori dan 

pelaksanaannya, sistem pengendalian internal terhadap pegeluaran kas pada 

Primer Koperasi Kartika Dwi Tunggal belum sepenuhnya dijalankan oleh 

koperasi ini. Hasil evaluasi sistem pengendalian internal terhadap pengeluaran 

kas pada Primer Koperasi Kartika Dwi Tunggal menunjukkan bahwa: 

1. Pada struktur organisasi yang memisahkan tangung jawab fungsional 

secara tegas masih belum dilaksanakan secara efektif dalam sistem 

pengendalian internal terhadap pengeluaran kas pada Primer Koperasi 

Kartika Dwi Tunggal, dikarenakan masih terdapat perangkapan fungsi 

yang dijalankan oleh bendahara dalam mengelola beberapa fungsi 

sekaligus yakni fungsi penyimpanan dan fungsi pencatatan, serta 

penyusunan struktur organisasi masih belum sesuai dengan (UU No 25 

Tahun 1992 tentang Perkoperasian). 

2. Pada sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlidungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya 

masih belum berjalan dengan baik pada sistem pengendalian internal 
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terhadap pengeluaran kas pada Primer Koperasi Kartika Dwi Tungal, 

karena terdapat transaksi yang telah dilaksanakan sebelum mendapat 

otorisasi dari pihak yang berwenang. 

3. Pada praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi belum berjalan dengan baik pada sistem pengendalian internal 

terhadap pengeluaran kas pada Primer Koperasi Kartika Dwi Tungal, 

karena pada dokumen pendukung pengeluaran kas tidak berisi cap “lunas” 

setelah transaksi pengeluaran kas tersebut dilaksanakan, koperasi ini 

belum melaksanakan pemeriksaan secara mendadak, pemeriksaan baru 

akan dilaksanakan ketika akan diadakan Rapat Anggota Tahunan, serta 

saat diadakan perputaran jabatan maka jabatan yang selalu diisi dengan 

orang yang sama adalah bendahara. 

4. Pada karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya kurang 

mendapatkan pelatihan guna menunjang pekerjaannya, jadi untuk 

mendorong praktik yang sehat tergantung pada karyawan yang 

melaksanakannya 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka saran yang dapat 

diberikan yaitu: 

1. Diharapkan dilakukan perbaikan atas struktur organisasi agar disusun 

berdasarkan UU No 25 Tahun 1992. 

2. Sebelum melakukan transaksi pengeluaran kas, harus meminta otorisasi 

pada ketua koperasi terlebih dahulu sebelum transaksi tersebut 
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dilaksanakan, untuk menghindari penyelewengan terhadap pengeluaran 

kas yang seharusnya tidak dilakukan. 

3. Pada penggunaan dokumen dalam pengeluaran kas sebaiknya 

menggunakan mengunakan nomor urut tercetak untuk menghindari tindak 

penyelewengan oleh karyawan. 

4. Seharusnya pemeriksaan mendadak yang dilakukan oleh pengawas 

koperasi tidak hanya dilakukan saat akan dilaksanakannya Rapat Anggota 

Tahunan dan terjadwal tiap triwulannya melainkan dilakukan secara tidak 

mendadak dan tidak terjadwal, guna mencegah adanya kecurangan yang 

terjadi karena sudah mengetahui waktu pelaksanaan pengawasan. 

5. Guna meningkatkan kinerja karyawan koperasi, seharusnya pelatihan 

tidak diberikan kepada bendahara saja, melainkan kepada seluruh 

karyawan yang bekerja pada koperasi tersebut. 

6. Untuk menghindari adanya penyelewengan di masa mendatang, 

seharusnya fungsi pencatatan dilakukan oleh sekretaris, sehingga 

bendahara cukup melakukan fungsi penyimpanan kas. 
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